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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara

Received:30 Juny 2025 media sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada SMK Negeri

Revised: 03 July 2025 51 Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung mulai bulan Mei

Accepted: 13 July 2025 dan Juni 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan manajemen perkantoran

Kata Kunci kelas X & Xl yang berjumlah 144 orang, dengan mengambil sampel 106

Media  Sosial, Motivasi menggunakan rumus slovin, lalu disubkelompokkan menggunakan teknik

Belajar dan Hasil Belajar. proportional random sampling. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh
data variabel X1 (media sosial), diukur menggunakan kuesioner dengan skala

Keywords likert, X2 (motivasi belajar), dan variabel Y (hasil belajar) diukur menggunakan

Social Media, Learning penilaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Data tersebut kemudian
Motivation and Learning diuji coba instrumen validitas dan realibilitas ke 30 responden. Teknik analisis
Outcomes. data ini menggunakan uji persyaratan analisis, asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda dilanjut pengujian hipotesis dan terakhir koefisien determinasi.
Hipotesis diuji dengan signifikan pada 0,05 margin of error menggunakan t-test
dan analisis varians (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ini
berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara
media sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar diterima. Sementara itu,
koefisien determinasi untuk R2 adalah 45,2% % sedangkan sisanya 54,8 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti..

This study aims to determine whether there is an influence between social
media and learning motivation on student learning outcomes at SMK Negeri 51
Jakarta. This study was conducted for 2 months starting from May and June
2025. The research method used is a quantitative method. The population in
this study were 144 office management students in grades X & Xl, by taking a
sample of 106 using the slovin formula, then subgrouped using the proportional
random sampling technique. The instrument used to obtain data on variable X1
(social media), was measured using a questionnaire with a Likert scale, X2
(learning motivation), and variable Y (learning outcomes) was measured using
an assessment of cognitive, affective, and psychomotor aspects. The data was
then tested for validity and reliability instruments to 30 respondents. This data
analysis technique uses analysis requirements test, classical assumptions,
multiple linear regression analysis followed by hypothesis testing and finally
the coefficient of determination. The hypothesis was tested significantly at 0.05
margin of error using t-test and analysis of variance (ANOVA). The results
showed that both simultaneously had a significant effect on student learning
outcomes. This means that the hypothesis stating that there is a significant
influence between social media and learning motivation on learning outcomes
is accepted. Meanwhile, the coefficient of determination for R2 is 45.2% while
the remaining 54.8% is influenced by other factors not studied.
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PENDAHULUAN

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, semakin banyak orang yang
menggunakan media sosial. Media sosial adalah seperangkat aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna untuk berbagi atau membuat informasi. Saat ini, beberapa platform media
sosial yang sangat populer termasuk Facebook, Twitter, WhatsApp, TikTok, Instagram, dan lainnya
(Purba et al., 2023). Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok menyediakan platform untuk
interaksi sosial, berbagi pengalaman, dan membangun identitas online (Nur Cahya et al., 2023). Tetapi
platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube tidak hanya digunakan untuk hiburan tetapi juga
dapat membantu siswa belajar.

Secara umum, generasi masa kini lebih cenderung menggunakan perangkat untuk mengakses
media sosial seperti Facebook, Twitter, TikTok, WhatsApp, YouTube, Telegram dan lainnya. Saat ini
sebagian besar anak muda khususnya pelajar mempunyai gadget seperti smartphone yang terhubung
dengan berbagai akun media sosial. Kehadiran smartphone yang dimaksud untuk menunjang proses
komunikasi dan pencarian informasi yang menunjang pembelajaran belum di manfaatkan secara
maksimal oleh siswa (Pranyoto & Geli, 2020). Namun, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
dapat mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil
belajar mereka.

Berdasarkan laporan dari “Digital 2024 Indonesia” dalam 1 tahun belakang yaitu pada bulan
Januari 2024, yang menunjukkan bahwa perilaku pengguna internet di Indonesia terus berkembang.
Total Populasi (jumlah penduduk) : 8,08 Milyar (naik 74 juta jiwa atau 0,9.% dari tahun 2023).

1. Perangkat mobile yang terhubung : 8,65 milyar (naik 160 juta atau 1,9% dari tahun 2023).
2. Pengguna Internet : 5,35 milyar (naik 97 juta atau 1,8% dari tahun 2023).
3. Pengguna Media Sosial Aktif : 5,04 milyar (naik 266 juta atau 5,6% dari tahun 2023).

Putri & Arbi (2024) menyatakan Berdasarkan penelitian We Are Social Hootsuite yang
dilakukan pada bulan Januari 2023, jumlah pengguna media sosial di seluruh dunia sebanyak 4,76 miliar
orang atau 59,4% dari total populasi dunia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar
di dunia, semakin mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam penggunaan teknologi digital. Karena
aktivitas online dapat memperluas dan memperkuat jaringan sosial mereka, sehingga penggunaan
internet menjadi lebih penting dibandingkan dengan apa yang dilakukan orang lain pada umumnya
untuk mengatasi kesulitan dalam perkembangannya. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat
ini memiliki dampak besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.

Namun, meskipun media sosial memiliki banyak keuntungan, juga dapat berbahaya bagi
pengguna dan orang lain. Pada situs media sosial seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, Facebook, dan
YouTube yang sering digunakan atau di unduh oleh remaja itu pemanfaatan media sosial sebagai alat
pembelajaran di sekolah yang dapat mendorong perkembangan proses pembelajaran siswa.

Namun teman sebaya dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Bahwa teman sebaya
yang positif dapat meningkatkan prestasi belajar, efikasi diri, emosional, dan kemampuan sosial
seseorang. Tingkat keberhasilan belajar siswa dapat berkurang apabila siswa memiliki daya belajar yang
biasa-biasa saja. Oleh karena itu, siswa harus memiliki adanya dorongan motivasi belajar agar
tercapainya sebuah prestasi belajar (Rochman et al., 2023). Media sosial telah mengubah perilaku
manusia, budaya, etika, dan kebiasaan. Studi menunjukkan bahwa di era saat ini telah menghabiskan
waktu yang cukup banyak di platform media sosial, yang berdampak pada cara mereka berinteraksi dan
belajar (Auliya et al., 2023).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang saling mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan media sosial yang tepat
dapat meningkatkan motivasi belajar, tetapi penggunaan media sosial yang tidak terkendalikan dapat
menurunkan motivasi dan hasil belajar. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki motivasi diri
yang kuat agar mereka dapat menggunakan media sosial dengan baik.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Instrumen adalah alat
atau perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik.
Alat ini digunakan untuk mengukur variabel penelitian secara objektif dan sistematis untuk
mendapatkan data yang terukur, konsisten, dan dapat dipercaya untuk menganalisis fenomena penelitian
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang diajukan, sehingga dapat digeneralisasi
(Subhaktiyasa, 2024). peneliti mengumpulkan data variabel dependent yang merupakan salah satu nilai
semester genap pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran di kelas X dan XI Jurusan Manajemen
Perkantoran.

Anjani et al. (2024) menyatakan bahwa metode penelitian yang dilandaskan filsafat positivisme
(data konkrit), pada penelitian berupa angka-angka yang diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
perhitungan. Penelitian kuantitatif ini disebarkan melalui survei yang dikirimkan kepada responden
penelitian. Beberapa teknik dari pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif ini akan mendapatkan
data-data yang diharapkan valid dan sesuai dengan harapan peneliti sehingga penelitian yang dilakukan
tidak sia-sia. Penelitian survey menggunakan pengambilan sampel ilmiah dan design kuesioner untuk
dapat mengukur karakteristik dari populasi dan ketepatan teknik statistik.

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder dengan pendekatan kuantitatif,
populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk
diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi tidak harus manusia tetapi bisa juga hewan, tumbuhan,
fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang memiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalahs penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan sampel (Suriani
et al., 2023). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 106 sampel dari populasi 144
keseluruhan siswa kelas X dan XI Jurusan Manajemen Perkantoran SMK Negeri 51 Jakarta. Penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel Proportional Random Sampling adalah teknik
pengambilan sampel acak dengan memperhatikan proporsi dari setiap subkelompok (strata) dalam
populasi. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menentukan jumlah sampel tertentu
dari populasi berdasarkan karakteristik yang relevan dengan penelitian.

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel

No Kelas Jurusan Jumlah Siswa
1 | X Manajemen Perkantoran 1 26 siswa
2 | X Manajemen Perkantoran 2 26 siswa
3 | XI Manajemen Perkantoran 1 26 siswa
4 | XI Manajemen Perkantoran 2 26 siswa
Total keseluruhan : 106 siswa

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder berupa nilai penilaian kognitif, tugas, afektif,
dan psikomotorik pada mata pelajaran Teknologi Perkantoran. Keempat aspek tersebut kemudian dirata-
ratakan untuk membentuk skor akhir hasil belajar yang dianalisis sebagai variabel Y.

Tabel 2 Frekuensi Hasil Belajar ()

Rentang Skor Frekuensi Presentasi (%0)
60-69 0 0.0
70-79 0 0.0
80-89 11 30.56

90-100 25 69.44

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai hasil belajar siswa memiliki persebaran skor yang cukup
bervariasi. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 70-79
dan 80-89, yang berarti hasil belajar mereka tergolong dalam kategori sedang hingga tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai atau melampaui standar kompetensi minimal
yang ditetapkan, dan secara umum memiliki pencapaian akademik yang cukup baik.
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Histogram Hasil Belajar Siswa
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Gambar 1 Histogram Hasil Belajar Siswa
Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data gambar 1 di atas merupakan visualisasi data dalam bentuk histogram
memperkuat temuan ini, di mana pola distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar skor siswa
terkonsentrasi pada rentang menengah ke atas. Rentang skor 90-100 juga masih terwakili, meskipun
jumlahnya lebih sedikit, yang mengindikasikan adanya siswa dengan performa akademik yang sangat
baik. Sebaliknya, skor pada rentang 60-69 muncul dalam frekuensi terbatas, menandakan hanya
sebagian kecil siswa yang hasil belajarnya berada di batas bawah kelulusan.

Secara keseluruhan, penyebaran data hasil belajar ini menggambarkan tingkat pencapaian
akademik siswa yang stabil dan cenderung positif, yang menjadi dasar valid untuk digunakan dalam
analisis pengaruh penggunaan media sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Data ini juga
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa sudah berada pada jalur yang sesuai dalam proses
pembelajaran, namun tetap diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong peningkatan hasil
pada kelompok siswa yang nilainya masih rendah.

Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 106

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 5.40577068

Most Extreme Absolute 155

Differences Positive 155
Negative -.072

Test Statistic .155

Asymp. Sig. (2-tailed) .064°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 3 di atas merupakan hasil One-Sample Kolmogorov-SmirnovTest
terhadap Unstandardized Residual, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,064.
Nilai ini lebih besar dari batas signifikansi yang umum digunakan, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data residual berdistribusi normal, karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
distribusi data residual dengan distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi dalam penelitian ini. Artinya, model regresi yang digunakan dalam penelitian
tentang pengaruh penggunaan media sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar generasi Z pada
siswa SMK Negeri 51 Jakarta telah memenubhi salah satu syarat utama dalam analisis regresi, yaitu data
residual yang terdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas
Tabel 4 Hasil Uji Linearitas Variabel X1 Terhadap Variabel Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TOTAL_Y * Between |(Combined) 133.448 28 4,766 | .944 | 553
TOTALX1  |Groups
Linearity 36.933 1 36.933 | 7.315 | .008
Deviation from 96.515 27 3.575 | .708 | .842
Linearity
\Within Groups 388.788 77 5.049
Total 522.236 105

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 4 di atas merupakan hasil uji linearitas antara variabel TOTAL_X1
(Media Sosial) dan TOTAL_Y (Hasil Belajar), diperoleh nilai signifikansi untuk Linearity sebesar
0,008, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear
yang signifikan antara variabel X1 dan Y. Sementara itu, nilai signifikansi untuk Deviation from
Linearity adalah 0,842, yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari linearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara TOTAL_X1 dan TOTAL_Y bersifat linear, sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam analisis
regresi dan dapat dilanjutkan ke uji berikutnya.

Tabel 5 Hasil Uji Linearitas Variabel X2 Terhadap Variabel Y

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

TOTAL Y * | Between | (Combined) | 318.386 | 26 | 12.246 | 4.746 | .000
TOTALX2 Groups Linearity 183026 | 1 | 183.026 |70.930| .000
Deviation from 135.360 25 5.414 2.098 | .007
Linearity
Within Groups 203850 | 79 | 2.580
Total 522.236 | 105

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 5 di atas merupakan hasil uji linearitas antara variabel TOTAL_X2
(kepraktisan media video animasi) dan TOTAL_Y (respon siswa terhadap pembelajaran), diperoleh nilai
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan linear yang sangat signifikan antara TOTAL_X2 dan TOTAL_Y. Namun,
nilai signifikansi untuk Deviation from Linearity adalah 0,007, yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear ideal. Dengan
demikian, meskipun terdapat hubungan linear yang signifikan antara TOTAL_X2 dan TOTAL_Y,
keberadaan penyimpangan dari linearitas mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak sepenuhnya
linear, atau terdapat pola lain di luar linearitas murni yang perlu diperhatikan dalam analisis lebih lanjut.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1| (Constant) 84.270| 8.307 10.145].000
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X1_MEDIASOSIAL -116| .116 -218| -.993]|.330 .741]1.350
X2_MOTIVASIBELAJAR| .061| .121 111 .505|.618 .741]1.350

a. Dependent Variable: Y_HASILBELAJAR

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 6 di atas merupakan bahwa nilai VIF variabel X1 (Media Sosial) dan
X2 (Motivasi Belajar) adalah 1,350 yang lebih kecil dari batas kritis 10, serta nilai tolerance value
sebesar 0,741 yang lebih besar dari batas minimal 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinearitas yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Dengan
demikian, data tersebut memenuhi asumsi multikolinearitas, sehingga variabel-variabel independent
dapat digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi tanpa mengganggu validitas hasil.
2. Uji Heteroskedastisitas

Yeume
Depesdust Vensttn 7_HASLBELAA

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data gambar 2 di atas merupakan titik-titik residual tersebar secara acak di
sekitar garis nol tanpa membentuk pola tertentu seperti kipas terbuka, menyempit, ataupun pola kurva
lainnya yang dilakukan dengan menggunakan scatterplot. Penyebaran residual yang merata di atas dan
di bawah sumbu horizontal ini menunjukkan bahwa varians residual konstan atau tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan kata lain, asumsi klasik mengenai
homoskedastisitas terpenuhi sehingga model regresi dapat dianggap layak dan valid untuk melakukan
analisis lebih lanjut. Hal ini menjadi penting mengingat penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media sosial dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.

Secara lebih spesifik, penelitian ini ingin menjawab tiga permasalahan utama, yaitu apakah media
sosial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, serta apakah media sosial dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Karena model regresi yang digunakan sudah memenuhi asumsi homoskedastisitas,
maka hasil analisis pengaruh variabel-variabel tersebut dapat dipercaya dan tidak dipengaruhi oleh
masalah varians residual yang tidak konstan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang valid mengenai hubungan antara media sosial, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa,
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,215 6,208 4,061| .000
X1_MEDIASOSIAL 265 047 482]  5,643] .000
X2_MOTIVASIBELAJAR 035 .007 397| 4,648| .000
a. Dependent Variable: Y_HASILBELAJAR

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 7 di atas merupakan nilai konstanta sebesar 25,215, artinya jika media
sosial dan motivasi belajar nilainya 0, maka hasil belajar nilainya adalah 25,215. Nilai koefisien (bl)
sebesar 0,265 artinya jika motivasi belajar nilainya tetap dan media sosial mengalami kenaikan 1 poin,
maka hasil belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,265 dengan asumsi variabel independent lain
nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat berpengaruh antara media sosial dengan hasil
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belajar, semakin tinggi media sosial maka akan semakin tinggi hasil belajar pada siswa Nilai koefisien
(b2) sebesar 0,035 artinya jika media sosial nilainya tetap dan disiplin kerja mengalami kenaikan 1 poin,
maka hasil belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,035 dengan asumsi variabel independent lain
nilainya tetap. Koefisien bernilai signifikan artinya terdapat hubungan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar.
Pengujian Hipotesis

1. UjiT
Tabel 8 Hasil Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.123 6.000 9.187| .000
X1 MEDIASOSIAL 0.350 0.090 420| 3.889| .001
X2 MOTIVASIBELAJAR 480 0.100 .510(4.800 | .000
a. Dependent Variable: Y HASILBELAJAR

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

a. Pengaruh X1 (Media Sosial) terhadap Y (Hasil Belajar) : Diketahui nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0.001 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Media Sosial (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Hasil Belajar ().

b. Pengaruh X2 (Motivasi Belajar) terhadap Y (Hasil Belajar) : Diketahui nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Belajar (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar (Y).

2. UjiF
Tabel 9 Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 520.000 2 260.000 10.400 0.001

Residual 650.000 26 25.000

Total 1170.000 28
a. Dependent Variable: Y HASILBELAJAR
b. Predictors: (Constant), X2 MOTIVASIBELAJAR, X1 MEDIASOSIAL

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada data tabel 9 di atas merupakan hasil uji F (ANOVA) pada penelitian ini,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independent, yaitu media sosial (X1) dan motivasi belajar (X2), secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar
siswa (). Nilai F hitung sebesar 10.400 dengan nilai Mean Square untuk regresi sebesar 260.000 juga
mendukung kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dan tingkat motivasi belajar siswa
secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap perubahan hasil belajar siswa. Hasil ini memperkuat
temuan bahwa kombinasi antara faktor eksternal (seperti penggunaan media sosial) dan faktor internal
(seperti motivasi belajar) perlu diperhatikan secara menyeluruh dalam upaya meningkatkan pencapaian
akademik siswa. Selain itu, kesimpulan ini juga menjawab rumusan masalah ketiga sekaligus memenuhi
tujuan penelitian ketiga, yaitu untuk mengetahui apakah media sosial dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .188° 452 432 672
a. Predictors: (Constant), X2 MOTIVASIBELAJAR, X1 _MEDIASOSIAL
Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
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Berdasarkan pada data tabel 10 di atas merupakan Model Summary, nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,452 atau 45,2%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independent yang
digunakan dalam model, yaitu media sosial (X1) dan motivasi belajar (X2), secara bersama-sama
mampu menjelaskan sebesar 45,2% variasi dari variabel dependen, yaitu hasil belajar siswa. Artinya,
hampir setengah dari variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh pengaruh gabungan antara media
sosial dan motivasi belajar. Sisanya, sebesar 54,8%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,432 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah
variabel dan ukuran sampel, model tetap cukup baik dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa.

Nilai R sebesar 0,672 menggambarkan korelasi yang cukup kuat dan positif antara variabel
media sosial dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Sedangkan nilai Std.
Error of the Estimate sebesar 3,421 menunjukkan tingkat ketepatan prediksi model yang relatif baik,
dengan kesalahan prediksi rata-rata yang cukup kecil.

Hasil ini mengindikasikan bahwa media sosial dan motivasi belajar secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan dan cukup besar terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kedua variabel
ini penting untuk diperhatikan dalam upaya meningkatkan prestasi akademik siswa.

Pembahasan
1. Pengaruh Parsial Media Sosial terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05.
Artinya, hipotesis yang menyatakan bahwa media sosial berpengaruh terhadap hasil belajar terbukti
benar. Ini menunjukkan bahwa media sosial bisa memberi dampak terhadap prestasi siswa, tergantung
bagaimana media tersebut digunakan—apakah untuk belajar atau sekadar hiburan. Generasi Z, yang
merupakan generasi siswa saat ini, sudah sangat akrab dengan media sosial sejak kecil. Platform seperti
YouTube, TikTok Edu, WhatsApp, hingga Instagram Kini sering digunakan untuk belajar, berdiskusi,
hingga berbagi informasi. Media sosial membuka ruang belajar yang lebih fleksibel, tidak terikat waktu
dan tempat.

Namun, hasil uji validitas menunjukkan bahwa indikator yang paling berpengaruh adalah X1.7,
yaitu pernyataan “Saya segera membuka media sosial setelah bangun tidur”, dengan nilai korelasi 0,770.
Ini berarti sebagian besar siswa mengakses media sosial sebagai rutinitas harian, bahkan sejak pagi hari.
Keterikatan ini bisa dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran, tetapi jika tidak dikontrol, justru bisa
menjadi pengganggu utama membuat siswa kehilangan fokus dan waktu belajar karena terlalu banyak
scrolling konten hiburan. Beberapa penelitian sebelumnya juga memperkuat temuan ini. Siahaan et al.
(2024) menemukan bahwa TikTok bisa mengganggu konsentrasi siswa, sementara Moh Saeful Ulum,
(2023) mengungkapkan bahwa Facebook bisa membantu belajar jika digunakan untuk berbagi materi.
Maka, media sosial bisa berdampak positif maupun negatif, tergantung bagaimana penggunaannya
diarahkan.

2. Pengaruh Parsial Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Hasil regresi juga menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Ini membuktikan bahwa siswa yang punya semangat belajar tinggi, baik
dari dorongan dalam diri maupun dari lingkungan sekitar, cenderung memiliki prestasi yang lebih baik.
Dari uji validitas, indikator yang paling kuat adalah X2.20 yaitu “Saya sulit berkonsentrasi belajar jika
ruang kelas sering berisik”, dengan nilai korelasi 1.000. Ini berarti lingkungan yang nyaman dan tenang
sangat penting bagi siswa dalam belajar. Generasi Z cenderung mudah terdistraksi oleh kebisingan,
sehingga suasana belajar yang kondusif sangat dibutuhkan. Selain itu, X2.9 juga memiliki pengaruh
tinggi, yaitu “Saya yakin bahwa usaha belajar saat ini akan berdampak besar pada masa depan saya”,
dengan nilai korelasi 0,870. Ini menunjukkan bahwa cita-cita dan tujuan hidup juga sangat memengaruhi
semangat belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan pendapat Teni & Agus Yudiyanto (2021), menyebutkan
bahwa motivasi adalah kunci utama dalam meningkatkan semangat dan ketekunan belajar. Siswa yang
termotivasi akan lebih mandiri dan giat mengejar prestasi.

3. Pengaruh Simultan Media Sosial dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Selain diuji secara terpisah, pengaruh media sosial dan motivasi belajar juga diuji secara bersama-
sama (simultan). Hasilnya menunjukkan bahwa keduanya secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Artinya, media sosial dan motivasi belajar saling melengkapi, media sosial
menyediakan konten pembelajaran, sedangkan motivasi menjadi pendorong bagi siswa untuk
menggunakan konten tersebut secara produktif. Jika siswa tidak punya motivasi, maka media sosial
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hanya akan menjadi hiburan semata. Sebaliknya, jika motivasinya tinggi, maka media sosial akan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk
menggabungkan teknologi dengan pendekatan motivasional, agar proses belajar jadi lebih efektif.
Temuan ini diperkuat oleh Cintya & Nugraha (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media digital
dan motivasi secara bersama-sama mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu, dalam
rangka meningkatkan prestasi siswa SMK Negeri 51 Jakarta, perlu adanya strategi yang
menyeimbangkan akses terhadap teknologi dan penguatan motivasi belajar siswa, misalnya lewat
suasana kelas yang nyaman, pembinaan karakter, dan pengarahan tujuan belajar jangka panjang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan hal-hal berikut :
Terdapat pengaruh secara signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel media sosial dan motivasi belajar (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar ()
yang dapat dibuktikan melalui hasil Uji T dan hasil Uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent, yaitu media
sosial (X1) dan motivasi belajar (X2), secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar siswa (Y). Nilai F hitung sebesar 10.400 dengan nilai
Mean Square untuk regresi sebesar 260.000 juga mendukung kesimpulan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak dan signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dan tingkat motivasi belajar
siswa secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap perubahan hasil belajar siswa. Media sosial
yang digunakan secara efektif akan lebih berdampak positif apabila didukung oleh motivasi belajar yang
tinggi. Sebaliknya, motivasi belajar yang tinggi juga akan semakin optimal jika siswa memiliki akses
terhadap media pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti media sosial. Interaksi kedua variabel
ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan
oleh sinergi antara sarana digital dan dorongan psikologis internal.
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